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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia adalah negara yang secara ekonomi dalam masa 

pertumbuhan demi mencapai kesejahteraan masyarakat yang sesungguhnya. 

Demi mencapai tujuan tersebut diperlukannya keikutsertaan pelaku usaha demi 

membangun perekonomian bangsa yang lebih baik. Roda perekonomian 

Negara Indonesia juga dapat berkembang jika pelaku usaha di Indonesia 

mampu bersaing di Pasar nasional maupun internasional. 

Pelaku usaha dalam menjalankan usahanya di pasar juga tentunya 

memiliki aset perusahaan yang terbagi menjadi dua yakni aset berwujud dan 

aset tidak berwujud.  Aset berwujud yang dimiliki pelaku usaha antara lain 

adalah gedung, tanah, barang dagang dan lain sebagainya. Sedangkan aset tidak 

berwujud yang dimiliki pelaku usaha salah satunya yakni adalah hak kekayaan 

intelektual.  

Berbicara mengenai hak kekayaan intelektual, dalam dunia usaha hak 

kekayaan intelektual juga memegang kendali atas berhasilnya suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Karena hak kekayaan intelektual ini 

akan berguna untuk memberikan nilai essensi perusahaan dalam hal persaingan 

dan juga sebagai bentuk inovasi serta kreasi pelaku usaha.  

Tentunya dalam era modern ini hak kekayaan intelektual juga patut 

diperhitungkan dalam dunia pembangunan ekonomi di Negara Indonesia. 
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Karena hak kekayaan intelektual dapat digunakan sebagai keunggulan dalam 

tata kelola perusahaan dalam membangun perekonomian. 

Rahasia dagang menjadi salah satu rezim dari Hak Kekayaan Intelektual 

yang dilindungi di Indonesia. Di Indonesia sendiri rahasia dagang diatur 

didalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 Tentang Rahasia Dagang. 

Adapun pengertian rahasia dagang merujuk pada Pasal Pasal 1 Ayat 1 Undang-

Undang N0. 30 Tahun 2000 Tentang Rahasia Dagang yang mana menyatakan 

“Rahasia dagang sendiri dapat diartikan secara yuridis adalah informasi yang 

tidak diketahui oleh umum dibidang teknologi dan/atau bisnis, mempunyai 

nilai ekonomi karena berguna dalam kegiatan usaha, dan dijaga 

kerahasiaannya oleh pemilik Rahasia Dagang.” 

Jika melihat pada definisi secara yuridis diatas maka dapat diketahui 

unsur-unsur rahasia dagang  adalah sebagai berikut: 

1. Informasi yang dimiliki tersebut tidak diketahui eksistensinya oleh 

masyarakat  umum atau publik 

2. Informasi tersebut merupakan dalam suatu bidang dari  teknologi dan 

ataupun bidang bisnis  

3. Memiliki nilai ekonomis yang dapat bermanfaat dalam bidang kegiatan 

usaha yang ada 

4. Dijaga kerahasiaannya dari pihak-pihak yang tidak memiliki 

kepentingan oleh pemilik rahasia dagang  

Setiap pelaku usaha dapat memanfaatkan rahasia dagang yang dimilikinya 

dalam setiap operasional usahanya dalam kegiatan yang meliputi metode 



3 

 

 

 

produksi, metode pengolahan, metode penjualan, atau informasi lain di bidang 

teknologi dan bisnisnya untuk keberlangsungan usaha guna mencapai tujuan 

dari adanya usaha tersebut. Di dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 

Tentang Rahasia Dagang setiap pemilik rahasia dagang di berikan hak untuk 

memakai sendiri rahasia dagangnya ataupun memberikan haknya melalui 

perjanjian lisensi kepada orang lain demi kepentingan komersil. Sehingga di 

dalam prakteknya pemilik rahasia dagang ini dapat melakukan segala hal 

dalam metode produksi, metode pengolahan, dan metode penjualan atau 

pemasaran guna menguntungkan usaha tersebut.1 

Ketika melihat definisi dari rahasia dagang sesungguhnya ketika menelisik 

secara filosofis pada Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 Tentang Rahasia 

Dagang ini memiliki suatu kegunaan dalam memberikan  perlindungan 

informasi yang dirahasiakan dari pihak-pihak yang tidak memilki kepentingan 

dalam informasi tersebut.  

Karena rahasia dagang itu sendiri merupakan suatu bentuk informasi yang 

ada dimana rahasia dagang di hasilkan dari beberapa proses dan melalui jerih 

payah dan memerlukan suatu keahlian khusus, menghabiskan banyak waktu 

dan juga tentunya biaya yang dikeluarkan juga banyak. Oleh sebab itu, 

diperlukan suatu perlindungan hukum  terhadap usaha-usaha yang dilakukan 

dan sudah diperolehnya guna mendapatkan nilai ekonomis yang dapat 

memberikan suatu manfaat bagi pemilik rahasia dagang. 2 

                                                 
1
 Johnny Ibrahim, Hukum Persaingan Usaha: Filosofi, Teori dan Implikasi Penerapannya 

di  Indonesia, Malang, Bayu Media Publishing, 2009, hlm.281. 
2
 Hidayah khoirul, Hukum Kekayaan Intelektual,  Malang, Setara Press, 2017, hlm. 103 
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Dalam perlindungan rahasia dagang di Indonesia sendiri yang mana juga 

termasuk rezim Haki yang tidak harus di daftarkan. Karena berdasarkan 

undang-undang yang berlaku rahasia dagang akan secara langsung melindungi 

Rahasia Dagang tersebut apabila informasi tersebut memiliki sifat rahasia, 

memiliki nilai ekonomis dan dijaga kerahasiaannya. Belum adanya suatu 

batasan kriteria yang secara tegas di atur di dalam Undang-Undang Nomor 30 

Tahun 2000 Tentang Rahasia Dagang mengenai objek rahasia dagang yang 

dapat dikualifikasikan melanggar persaingan usaha tidak sehat. 

Bahwa dalam hal perlindungan hukum, rahasia dagang dapat 

dikulifikasikan sebagai  hukum kekayaan intelektual yang masuk pada lingkup 

copyrights karena untuk mendapatkan perlindungan rahasia dagang tidak perlu 

dilakukan suatu upaya pendaftaran atau pencatatan seperti yang dianut oleh hak 

atas kekayaan industrial (industrial rights). 

Maka, pemilik dari rahasia dagang memiliki kewajiban dalam melindungi 

objek rahasia dagang yang dimiliki oleh perusahaannya. Dimana pemilik 

rahasia dagang tersebut memiliki suatu kewajiban dalam  menjaga rahasia 

dagang yang memiliki nilai ekonomis dan bersifat rahasia tersebut dengan 

adanya upaya dan pola untuk menyampaikan informasi yang tergolong objek 

rahasia dagang dalam keperluan bisnis dengan cara yang terstruktur dan sesuai 

dengan aturan pada Pasal 3 Undang-Undang Nomor 30 Tahun Tahun 2000 

Tentang Rahasia Dagang.3 

                                                 
3
 Andry Setiawan, Dkk. Eksistensi Pendaftaran Rahasia Dagang dan Implementasi 

Perlindungan(Studi di Kanwil Kemenkumham Jawa Tengah). Law & Justice Jurnal. Vol 3, No. 2. 

2018. 
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Adanya suatu kewajiban dalam menjaga kerahasiaan tersebut karena 

nantinya akan lahir  suatu hubungan hukum antara satu pihak dengan pihak 

lainnya. Dimana salah satunya adalah mengenai hubungan hukum antara 

pelaku usaha sebagai pemilik rahasia dagang dengan pihak lainnya yang 

hendak diajak kerjasama. 

Sehingga pelaku usaha yang menjadi pemilik atau pemegang rahasia 

dagang perlu membuat perjanjian khusus yang mengikat pelaku usaha dan 

pihak yang melakukan kerjasama untuk menjaga informasi rahasia dari suatu 

perusahaan. Jika pelaku usaha tidak melakukan upaya tersebut, pelaku usaha 

juga dapat memasukkan klausul kerahasiaan dalam perjanjian kerjasama yang 

dibuat. Sehingga pihak lain atau pihak yang diajak kerjasama ini ketika  

mengetahui rahasia dagang dari pemilik rahasia dagang, segala informasi 

mengenai rahasia dagang tersebut dapat terlindungi..  

Dimana seperti dalam perjanjian kerjasama antara pelaku usaha dengan 

pihak. Tentunya di dalam menjalankan suatu kerjaasama atau pekerjaan di 

dalam menjalankan kegiatan pada posisi perusahaan tersebut secara tidak 

langsung pekerja tersebut akan mengetahui dan memperoleh akses rahasia 

dagang pada perusahaan tersebut. Sehingga para pelaku usaha dan juga sebagai 

pemilik rahasia dagang wajib memiliki pengetahuan akan upaya dan langkah-

langkah dalam mempertahankan rahasia dagang yang dimiliki perusahaan 

tersebut. 

Di dalam dunia usaha yang di lakukan oleh pelaku usaha tentunya akan 

melakukan praktek yang secara tidak langsung berkaitan dengan rahasia 
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dagang itu sendiri, seperti halnya ketika pelaku usaha ingin melakukan suatu 

kegiatan usaha dalam bentuk kerjasama dengan pihak lain. Hal ini tentunya 

akan melewati prosedur dalam menyepakati perjanjian kerjasama yang 

disepakati oleh pihak-pihak yang bersangkutan. 

Adapun ketika berbicara mengenai subtansi perjanjian kerjasama setiap 

pelaku usaha tentunya memiliki kebebasan dalam membuat perjanjian tersebut 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan visi misi perusahaan. Dampak dari 

kebebasan tersebut adalah setiap perjanjian kerjasama tidak selaluterdapat 

klausul rahasia yang harus dijaga dan disepakati para pihak yang bersangkutan.  

Ketika melihat kepada pengaturan kerahasiaan dalam perjanjian kerjasama 

sebagai salah satu upaya perlindungan rahasia dagang dan dapat dikategorikan 

sebagai objek rahasia dagang ini tidak diatur secara  eksplisit di dalam 

peraturan perundang-undangan di Indonesia baik dalam Undang-undang 

Rahasia Dagang maupun dalam Burgerlijk Wetboek 

Tentunya hal ini akan memberikan suatu hambatan tersendiri bagi KPPU 

dan juga aparat penegak hukum lainnya dalam menegakkan aturan hukum jika 

terdapat pelanggaran dalam menjaga suatu rahasia dagang yang dimiliki oleh 

perusahaan jika subtansi perjanjian kerjasama tidak mengakomodir atau 

terdapat klausul pasal  kerahasiaan yang disepakati. Dengan kata lain belum 

adanya suatu batasan kriteria perjanjian kerja yang termasuk kedalam objek 

rahasia dagang.  

Di dalam suatu perjanjian kerjasama juga sangat penting dalam 

mencantumkan klausul pasal yang memberikan suatu kewajiban para pihak 
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khusunya pihak kedua untuk menjaga informasi rahasia perusahaan yang 

nantinya didapatkan guna melindungi informasi perusahaan tersebut. Karena 

hal ini sebagai salah satu upaya pelaku usaha sekaligus pemilik rahasia dagang 

dalam memberikan perlindungan rahasa dagang yang dimiliki.  

Dimana kewajiban menjaga rahasia ini juga dapat di cantumkan pada 

klausul pokok perjanjian. Karena jika tidak terdapat klausul pasal tersebut hal 

ini akan mejadikan kelemahan dalam hal perlindungan rahasia dagang yang 

dimiliki oleh pelaku usaha. 

Jika di dalam perjanjian kerjasama tidak terdapat klausul pasal yang 

mewajibkan pihak kedua menjaga segala jenis informasi rahasia maka 

informasi rahasia tersebut dapat mudah berpindah kepada perusahaan pesaing. 

Dimana ketika pelaku usaha tersebut telah habis masa kontrak kerjasamanya 

ataupun ketika pelaku usaha tersebut tidak sengaja membocorkan rahasia 

dagang dari si pemilik rahasia dagang. Sehingga informasi rahasia perusahaan 

tersebut akan diketahui oleh perusahaan pesaing pada saat pelaku usaha 

tersebut bekerjasama dengan pihak lain terutama pelaku usaha pesaing hal ini  

akan memberikan dampak negatif yakni kerugian perusahaan bagi pelaku 

usaha. 

Adapun jika pelaku usaha belum memahami dengan benar langkah dan 

upaya menjaga kerahasiaan kepada pihak lain yang diajak kerjasama dan 

memiliki potensi mengetahui informasi rahasia perusahaan. Maka, ketika 

terjadi pelanggaran atas hak rahasia dagang yang tedapat suatu indikasi 

melanggar ketentuan pasal pada peraturan persaingan usaha tidak sehat yang 
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diatur di dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan 

Praktek Monopoli Dan Pelrsaingan ULsaha Tidak Selhat hal ini telntu lnya akan 

melmbelrikan banyak pelndapat yang belrbelda. 

Selpelrti salah satulnya dalam pelrjanjian kelrjasama yang dilakulkan olelh PT 

Aqulariuls Mu lsikindo selbagai pellapor delngan Delwa 19 selbagai telrlapor. 

Dimana pellapor melndalilkan bahwa pelrjanjian ke lrjasama yang dibulat melmulat 

sulatul ulnsulr kelrahasiaan delngan di dulkulng olelh argulme ln saksi yang 

melngeltahuli adanya pelrjanjian kelrja telrselbu lt. Dimana  pelrjanjian kelrjasama 

artis delngan pelrulsahaan relkaman  yang dibulat belrsifat privatel dan confidelntial 

telrmasulk keldalam sulatul rahasia.  Karelna pelrjanjian telrselbult melngatulr 

melngelnai advancel, royalty, timel framel, option, pelnalty. 

 Dalam pultulsan telrselbu lt tidak di dalilkan selcara telgas bahwa dalam 

pelrjanjian kelrjasama telrselbult tellah telrdapat pasal kelrahasiaan atau lpuln melmulat 

pelrjanjian rahasia lain yang diselpakati dilular pelrjanjian kelrjasama. Maka, dalil 

yang dibulat olelh pellapor melngelnai pelrjanjian kelrjasama yang di dalamnya 

melmulat objelk rahasia dagang apakah tellah jellas melmang masulk keldalam 

kritelria objelk rahasia dagang ataul mulngkin tidak telrmasulk kritelria rahasia 

dagang yang melndapatkan pelrlindulngan rahasia dagang.  

Selhingga tuljulan dari adanya pelnellitian ini yang belrjuldull  "Perjanjian 

Kerjasama Pada Lingkup Rahasia Dagang Yang Dikualifikasikan Melanggar 

Persaingan Usaha Tidak Sehat (Analisis Putusan Nomor: 19/KPPU-L/2007)" 

yakni pelrtama melngeltahuli telrkait adanya sulatul batasan kritelria rahasia dagang 

yang dapat dikulalifikasikan selbagai sulatu l praktik pelrsaingan ulsaha tidak selhat 
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yang mana delngan melnganalisis batasan kritelria rahasia dagang melnulrult 

ULndang-ULndang Pelrsaingan belselrta lingkulp rahasia dagang. 

 Dimana dalam pelnellitian ini julga akan melruljulk pada Kasuls Pultulsan 

Pelrkara Nomor: 19/KPPUL-L/2007. Pada pelne llitian ini nantinya akan melngacu l 

pada kasuls telrselbult yang mana belrbicara atas pelrsoalan pelrpindahan yang 

dilakulkan olelh grulp band Delwa 19 yang belrawal dari labell relkaman mulsic PT 

Aqulariuls Mulsikindo belrpindah kel labell relkaman mulsic ELMI Mulsic Soulth ELast 

Asia. Dimana di dalamnya akan belrfokuls pada pelrsoalan adanya objelk 

pelrjanjian kelrjasama yang dikulalifikasikan selbagai objelk rahasia dagang yang 

melnye lbabkan adanya sulatul pellanggaran praktik pelrsaingan u lsaha tidak selhat 

yakni pelmbocoran rahasia dagang. 

Adapuln tuljulan keldula dari pelnellitian ini nantinya adalah belrbicara 

melngelnai apakah melmang pelrjanjian kelrjasama yang dibulat dan diselpakati 

olelh PT Aqulariuls Mulsikindo delngan Delwa 19 melmang dapat di kulalifikasi 

kan selbagai objelk rahasia dagang ataul bu lkan selbagai objelk rahasia dagang.  

 

1.2 Ru lmu lsan Masalah 

1. Apakah batasan kritelria rahasia dagang yang dapat dikulalifikasikan selbagai 

sulatul praktik pelrsaingan ulsaha tidak selhat? 

2. Apakah pelrjanjian kelrjasama yang dibulat olelh pellapor dan telrlapor 

selbagaimana telrdapat dalam pultulsan KPPUL Nomor: 19/KPPUL-L/2007 

telrmasulk keldalam objelk rahasia dagang yang dilindulngi? 
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1.3 Tulju lan 

1. Melnganalisis telrkait adanya batasan dari sulatul kritelria rahasia dagang yang 

dapat diku lalifikasikan selbagai sulatul praktik pelrsaingan ulsaha tidak selhat. 

2. Melnganalisis pelrtimbangan para pihak pada pultulsan telrkait pelrjanjian 

kelrjasama yang dibulat dan diselpakati olelh PT Aqulariuls Mulsikindo delngan 

Delwa 19 melmang dapat dikulalifikasikan selbagai objelk rahasia dagang yang 

melmpelrolelh pelrlindulngan ataul tidak telrmasulk kritelria objelk rahasia dagang 

yang dilindulngi belrdasarkan pultulsan KPPUL Nomor: 19/KPPUL-L/2007 

 

1.4 Kelgu lnaan 

Delngan adanya pe lnellitian ini melmiliki sulatul harapan yang mampu l 

melmbelrikan sulatul kelgulnaan keldelpannya, baik manfaat teloritis dan julga 

manfaat praktis: 

 

1. Kelgulnaan Teloritis 

Dalam hasil yang ada pada pelnellitian ini diharapkan mampul 

melmbelrikan pe lmahaman yang baik kelpada masyarakat lu las pada 

ulmulmnya, telrkait sulatul batasan kritelria dari lingkulp rahasia dagang yang 

dapat diku lalifikasikan selbagai belntulk praktik ulsaha tidak selhat. Selhingga 

masyarakat melngeltahuli kritelria apa saja yang dapat dijadikan acu lan ulntulk 

melngoptimalkan sulatul pelrlindulngan rahasia dagang agar telrhindar dari 

praktik pelrsaingan ulsaha tidak selhat.  
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2. Kelgulnaan Praktis 

Dalam hasil dalam  pelnellitian ini nantinya diharapkan dapat melnjadi 

selbulah wacana barul bagi para pellakul ulsaha di Indonelsia agar dalam 

pelmbulatan sulatul pelrjanjian kelrjasama yang dikualifikasikan sebagai objek 

rahasia dagang melmiliki sulatul kelabsahan dalam perlindungannya jika tetap 

berpedoman sesuai aturan yang ada. Selhingga di kelmuldian hari jika telrdapat 

pellanggaran rahasia dagang yang dapat melnye lbabkan pe lrsaingan ulsaha 

tidak selhat dapat me lndapatkan sulatul keladilan selbagai sulatul pelmilik hak 

rahasia dagang yang dilindulngi olelh konstitulsi.  

Tidak hanya itul manfaat praktis lainnya gulna melmbelrikan sulatu l 

dorongan bagi pellaku l ulsaha agar sellalul telruls belrinovasi dalam melncapai 

tuljulan belru lsahanya dalam dulnia bisnis yang mana julga dalam mellakulkan 

kerjasama tetap belrpeldoman pada kelse lpakatan rahasia yang telrncatulm 

dalam pelrjanjian kelrjasama ataul melmisahkan pelrjanjian kelrjasama delngan 

sulatul pelrjanjian kelrahasiaan gulna mellindulngi objelk rahasia dagang yang 

dimiliki olelh pelrulsahaan. 
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1.5 Kelaslian 

Adanya penulisan ini juga berkaitan dengan adanya penelitian yang 

terdahulu. Dimana penelitian terdahulu memberikan sebuah ide dan gagasan 

untuk memberikan sebuah gambaran yang memunculkan perspektif dalam 

penulisan ini. Penulisan terdahulu juga sebagai informasi yang dapat dijadikan 

landasan dalam mengembangkan penulisan ini. Dimana penelitian terdahulu 

yang memiliki relevansi adalah sebagai berikut: 

Tabell 1.1  

Kelaslian Pelnu llisan 

 

No Nama Pelnu llis Ju ldull, Faku lltas dan 

Ulnivelrsitas 

 Ru lmu lsan 

Masalah  

Meltodel 

Pe lnellitian 

1. Talitha 

Shabrina 

Faramulkti  

Skripsi : Pelrlindulngan 

Hulkulm Rahasia 

Dagang Atas 

Informasi Bisnis 

dalam Pelrjanjian Kelrja 

di Kabulpateln Slelman 

(Stuldi Cafel “Ide lologi 

Cafel” di Slelman) 

Fakulltas Hulku lm 

ULnivelrsitas Islam 

Indonelsia 

1.Bagaimanak

ah langkah-

langkah 

melnjaga 

kelrahasiaan 

rahasia dagang 

pada cafel shop 

“idelologi cafel” 

dalam 

pelrjanjian 

kelrja?  

2.Bagaimanak

ah konselkulelnsi 

hulkulm 

telrhadap 

pellanggaran 

dalam melnjaga  

kelrahasiaan 

dagang pada 

cafe l 

Dimana 

meltodel yang 

digulnakan di 

dalam 

pelnellitian  

ini adalah 

delngan 

melnggulnaka

n meltode l 

hulkulm 

elmpiris yang 

mana 

meltodel ini 

melmiliki 

kelgulnaan 

ulntulk 

mellihat 

hulkulm 

dalam arti 

selbelnarnya 

di dalah 

kelhidu lpan 

dan 

belrdasarkan 
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“idelologi cafel” 

dalam 

pelrjanjian 

kelrja? 

kelnyataan. 

Selhingga 

dapat 

melnellaah 

bagaimana 

hulkulm itul 

belkelrja di 

lingku lngan 

kelhidu lpan 

masyarakat.  

Tidak hamya 

itul kelgulnaan 

meltodel ini 

ulntulk 

melngamati 

pellaksanaan 

dilapangan 

telrkait 

langkah-

langkah 

ataulpu ln 

ulpaya yang 

dilakulkanda

lam melnjaga 

kelrahasiaan 

objelk 

rahasia 

dagang. 

2. Syarifa Mahila Julrnal : Pelrlindulngan 

Rahasia Dagang dalam 

Hulbulngannya delngan 

Pelrjanjian 

Kelrja/Julrnal Ilmiah 

ULnivelrsitas 

Batanghari Jambi 

Vol.10 No.3 Tahuln 

2010 

1.“Bagaimana 

hulbulngan 

antara Rahasia 

Dagang 

delngan 

pelrjanjian 

kelrja ?” 

Meltodel 

pelnellitian 

yang 

digulnakan 

dalam 

pelnellitian 

ini adalah 

delngan 

melnggulnaka

n meltode l 

pelnellitian 

hulkulm 

normatif, 

Dimana 

meltodel 
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telrselbu lt 

dilakulkan 

delngan 

mellaku lkan 

stuldi 

dokulmeln 

delngan 

melnellaah 

bahan-bahan 

kelelpulstakaa

n. 

3.  Ricky Annizar Skripsi : Batas 

Kelwajiban Notaris 

Dalam Melnjaga 

Kelrahasiaan Isi 

Minulta Akta  

Fakulltas Hulku lm 

ULnivelrsitas Trulnojoyo 

Madulra 

1. Bagaimana 

Batasan-

Batasan 

Kelwajiban 

Notaris Dalam 

Melnjaga 

Kelrahasiaan 

Dalam 

Melnjaga 

Kelrahasiaan 

Isi Minulta 

Akta? 

2. Apakah 

notaris 

mellanggar 

sulmpah 

jabatan keltika 

tidak 

mellanggar 

kelrahasiaan isi 

minulta akta 

yang 

dibulatnya? 

Meltodel 

pelnellitian 

yang 

digulnakan 

dalam 

pelnellitian 

ini yakni 

melnggulnaka

n pelnellitian 

hulkulm 

normatif, 

dimana 

meltodel ini 

dilakulkan 

delngan cara 

dan prosels 

ulntulk 

melnelmulkan 

atulran 

hulkulm yang 

ada, prinsip -

prinsip 

hulkulm, 

maulpu ln 

doktrin 

hulkulm yang 

selsulai 

delngan 

kasuls yang 

ada. 
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Hasil pelnellulsulran dan pelngamatan yang dilakulkan pada juldu ll skripsi 

“Pelrjanjian Kelrja Yang Masulk Pada Lingkulp Rahasia Dagang Yang Dapat 

Dikulalifikasikan Mellanggar Praktik Pelrsaingan ULsaha Tidak Selhat" bellulm 

pelrnah  dilaku lkan. Akan teltapi, belrdasarkan pelnellulsulran kelpulstakaan telrdapat 

kelmiripan  melngelnai objelk pelmbahasan pada belbelrapa skripsi, yaitul selbagai 

belrikult : 

Dalam skripsi milik Talitha Sabrina Faramulkti yang belrjuldull 

"Pelrlindulngan Hulkulm Rahasia Dagang Atas Informasi Bisnis dalam Pelrjanjian 

Kelrja di Kabu lpateln Slelman (Stuldi Cafel “Idelologi Cafel” di Slelman)"  Sama-

sama melmbahas melngelnai adanya pelrlindulngan rahasia dagang dalam 

pelrjanjian kelrja. Pelrbeldaan skripsi telrleltak pada telmpat pelnellitian yang 

belrlokasi pada idelologi cafe l di Slelman dan julga objelk pada pelnellitian yang 

akan dibulat adalah belrfokuls pada pelrjanjian kelrjasama antara PT Aqulariuls 

Mulsikindo delngan Delwa 19. Dimana delngan adanya hasil pelne llitian dalam isul 

hulkulm pelrtama melmbahas melngelnai adanya u lpaya dalam mellindulngi rahasia 

dagang, melndelskripsikan langkah-langkah dalam melnjaga kelrahasiaan, dan 

batasan apa saja yang dimiliki olelh pelkelrja yang belrkaitan de lngan rahasia 

dagang cafel.  

Sellanjultnya dalam julrnal milik Syarifa Mahila yang belrjuldull 

"Pelrlindulngan Rahasia Dagang dalam Hu lbulngannya delngan Pelrjanjian Kelrja". 

Sama-sama melmbahas melngelnai adanya hulbulngan telrkait pelrlindulngan 

rahasia dagang. Pelrbeldaan yang melnjadi sulatul tolak ulkulr adalah pe lnellitian ini 

nantinya  akan belrfokuls pada pe lrjanjian kelrjasama milik PT Aqulariuls Mulsik 
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Indo delngan Delwa 19 be lrdasarkan Pultulsan Pelrkara Nomor: 19/KPPUL-L/2007. 

Hasil dari pelnellitian milik Syarifa Mahila adalah adanya sulatu l kritelria  

pelrjanjian kelrja  yang dapat di kulalifikasikan selbagai rahasia dagang selhingga 

melndapatkan sulatul pelrlindulngan rahasia dagang. Adapuln batasan ulpaya 

pellakul ulsaha yang melmang masulk keldalam kritelria ataul syarat yang 

melndapatkan pelrlindulngan rahasia dagang atas pelrjanjian kelrja. 

Dan yang te lrakhir melngelnai skripsi milik Ricky Annizar yang belrjuldull 

Batas Ke lwajiban Notaris Dalam Melnjaga Kelrahasiaan Isi Minu lta Akta, 

pelrsamaan dalam pelnellitiannya yakni adalah adanya sulatul kelwajiban antar 

pihak dalam melnjaga sulatul informasi rahasia di dalam sulatul pelrjanjian.. 

Seldangkan pelrbe ldaannya telrleltak pada obje lk pelnellitian dimana objelk 

pelneltilian Ricky Annizar belrfokuls pada Isi Minulta Akta se ldangkan pelne llitian 

yang nantinya akan ditelliti olelh pelnelliti belrfokuls pada objelk pelrjanjian 

kelrjasama. 

 

1.6 Meltodel Pelnellitian 

Dalam mellakulkan pelnellitian  agar telrlaksana delngan maksimal maka 

pelnullis melnyajikan belbelrapa meltodel yang digulnakan selbagai belriku lt: 

 

1.6.1 Jelnis Pelne llitian 

Jelnis pelne llitian yang akan di gulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

pelnellitian normatif. Pelnellitian hulkulm normatif yakni sulatul pelnellitian hulkulm 

delngan melnganalisis sulatul asas-asas hulkulm pada sistelmatika hulkulm, 
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pelnellitian dalam tatanan  sinkronisasi hu lkulm, pelnellitian pada seljarah hulkulm, 

selrta pelnellitian dalam pelrbandingan hulku lm yang ada.4 

Pelnellitian normatif yang akan digulnakan ini nantinya akan melmbelrikan 

sulatul argulmelntasi hulkulm selbagai  dasar pelne lntulan apakah sulatul pelristiwa 

yang ada telrselbult suldah belnar ataul salah selrta bagaimana  selbaiknya pelristiwa 

telrselbult dalam kacamata belrdasarkan hulkulm, selhingga ulntulk melmullai 

pelnellitian  hu lkulm normatif akan dimullai dari pelristiwa hulkulm dan sellanjultnya 

akan dilakulkan  pelncarian ruljulkan norma hulkulm yang ada selpe lrti melruljulk 

kelpada sulatu l pelratulran pelrulndang-ulndangan, asas-asas  hulkulm, maulpuln 

doktrin-doktrin hulkulm yang diajarkan para ahli hulkulm ulntulk melncari 

konstrulksi hu lkulm dan julga hu lbulngan hulkulm yang ada. 

 

1.6.2 Meltodel Pelndelkatan 

Adapuln meltodel pelndelkatan yang ditelrapkan dalam pelnellitian ini adalah 

meltodel pelndelkatan pelrulndang-ulndangan (Statultel Approach), pelndelkatan 

kasuls (casel approach), dan pelndelkatan konselptulal (conselptulal approach). 

Dimana pe lndelkatan pelrulndang-ulndangan nantinya pelnelliti akan melne llaah 

pelratulran pelrulndang-ulndangan delngan melnganalisa ulndang-ulndang selrta 

kelbijakan yang belrlakul melngelnai  isul hulkulm yang akan dilaku lkan pada 

pelngkajian dalam pelnellitian yang akan di telliti.5  

                                                 
4
 Soe lrjono Soe lkanto dan Sri Mamu ldji, Pelne llitian Hu lkulm Normatif, Sulatu l Tinjau lan Singkat, 

Jakarta, Raja Grafindo Pe lrsada, 2011, hlm. 302 
5
 Pelte lr Mahmu ld Marzulki, Pe lne llitian Hu lku lm, Jakarta, Prelname ldia Groulp, 2016, hlm. 133. 
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Pelndelkatan yang keldu la adalah pelndelkatan kasuls (casel approach) yang 

mana mellaku lkan analisis telrhadap kasuls-kasuls yang melmiliki keltelraitan 

delngan isul hulkulm yang dihadapi. Dimana analisis yang dilakulkan 

melnggulnakan analisisis kasuls yang tellah melnjadi pultulsan pelngadilan yang 

mana melmiliki kelkulatan hulkulm teltap. Sellanjultnya  pelndelkatan yang telrakhir 

adalah konselptulal yang mana melnellaah nilai-nilai konselptulal yang telrkandulng 

dalam sulatul pelratulran pelrulndang-ulndangan.6 

Selpelrti halnya atulran rahasia dagang yang di atulr akan melru ljulk pada 

ULndang-ULndang Nomor 30 Tahuln 2000 Telntang Rahasia Dagang yang mana 

melngatulr melngelnai konselp rahasia dagang. Selrta ULndang-ULndang Nomor 5 

Tahuln 1999 Telntang Larangan Praktik Monopoli dan Pelrsaingan ULsaha Tidak 

Selhat gulna melnganlisa objelk rahasia dagang yang dapat dikulalifikasikan 

selbagai be lntu lk praktik ulsaha tidak selhat. Dan julga melnggulnakan pelratulran pelr 

ulndang-ulndangan lainnya yang melmiliki rellelvansi delngan pelnellitian yang 

akan ditelliti 

 

1.6.3 Bahan Hulku lm 

Belrdasarkan rulang lingkulp pelmbahasan dalam pelnellitian ini. Dalam 

pelnellitian ini digulnakan data yang belrsulmbe lr pada bahan hulkulm yang telrbagi 

dalam bahan hulkulm primelr, bahan hulkulm selku lndelr, dan bahan hulku lm telrsielr. 

Adapuln jelnis bahan hulkulm yang dipelrgu lnakan dalam pelnellitian ini yakni : 

                                                 
6
 Ibid 
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a. Bahan hulku lm primelr yakni bahan yang melmiliki kelkulatan yang 

melngikat selpelrti delngan cara melnggulnakan dan melngu lmpullkan 

pelratu lran pelrulndang-ulndangan yang telrkait. Dimana pelratulran 

pelrulndang-ulndangan yang digu lnakan adalah ULndang-ULndang Nomor 

5 Tahuln 1999 Telntang Larangan Praktik Monopoli dan Pelrsaingan 

ULsaha Tidak Selhat, ULndang-ULndang Nomor 30 Tahuln 2000 telntang 

Rahasia Dagang, P UL T UL S A N Pelrkara Nomor : 19/KPPUL-L/2007, 

dan pelratulran pelrulndang - ulndangan lainnya yang melmiliki keltelrkaitan 

delngan isul hulkulm. 

b. Bahan hulkulm selkulndelr yakni delngan melnggulnakan bahan yang 

melnjellaskan sulmbelr hulkulm primelr yang isinya tidak melngikat selpelrti 

litelratu lrel yang telrdiri darul bulkul-bulkul aculan, majalah, sulrat kabar, se lrta 

bahan-bahan lain yang dapat melnulnjang dan melmiliki keltelrkaitan 

delngan pelrmasalahan yang dibahas. 

c. Bahan hulkulm te lrsielr yakni bahan yang melnu lnjang sulmbelr hulkulm 

primelr dan julga sulmbelr hulkulm selkulndelr dimana melncaku lp kamuls 

ulmulm dan julga elnsiklopeldia yang mana akan melmbelrikan fulngsi 

selbagai peltulnjulk dan pelnjellasan kelpada bahan hulkulm ultama yakni 

bahan hulkulm ultamaya yakni bahan hulkulm primelr dan sulmbelr hulkulm 

selkulndelr.  
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1.6.4 Telknik Pelngu lmpu llan Bahan Hulkulm 

Telknik pelngulmpullan bahan hulkulm yang dipakai olelh pelnelliti dalam 

pelnullisan pelnellitian ini adalah delngan melnggulnakan Stuldi Kelpulstakaan. Stuldi 

Kelpulstakaan selndiri yakni melrulpakan selbulah telknik dalam kelpelnullisan pelnellitian 

delngan cara mellakulkan pelngulmpullan data–data kreldibell yang asalnya dari bahan 

sulmbelr hulkulm yang didapatkan, baik dalam bahan hulkulm primelr ataulpuln dalam 

bahan hulkulm selku lndelr. 7 

Selpelrti delngan cara melnggulnakan, Bu lkul-bu lkul, dokulmeln re lsmi, mellakulkan 

pelnellulsulran (selarching) dalam meldia intelrnelt, pulblikasi, hasil pelnellitian atau l 

pultulsan pelngadilan yang belrkaitan delngan pelrmasalahan yang ada dalam pelnellitian 

ini.8 

 

1.6.5 Analisa Bahan Hulkulm 

Meltodel analisa bahan hulkulm yang digulnakan dan dipelrlulkan didalam 

pelnellitian ini adalah meltodel Prelskriptif. Meltodel telrselbult dilakulkan delngan cara 

melmbelrikan sulatu l argulmelntasi atas hasil dari analisis dalam pelnellitian yang tellah 

dilakulkan. Argulmelntasi dilakulkan delngan melmiliki tuljulan ulntulk melmbelrikan 

prelskripsi ataul melmbelrikan  pelnilaian melngelnai belnar ataul salah ataul apa yang 

melmang selyogyanya ataul selharulsnya  be lrdasarkan hulkulm, norma hulkulm, asas dan 

                                                 
7
 Zainulddin Ali, Me ltodologi Pe lne llitian Hu lkulm, Jakarta Sinar Grafika, 2010, hlm. 107 

8
 Mulhaimin, Me ltode l Pe lne llitian Hulku lm, Mataram U Lnive lrsity Prelss, 2020, hlm. 64 
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prinsip hulkulm, dokrin maulpuln telori hulkulm telrhadap sulatul fakta ataulpuln pelristiwa 

hulkulm yang dite lliti. 9 

Dimana hal pertama yang dilakukan adalah dengan menggunakan analisis 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2000 Tentang Rahasia Dagang dan Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 1999 untuk mengetahui batasan kriteria rahasia dagang 

yang dapat dikualifikasikan melanggar praktik persaingan usaha tidak sehat. Selain 

itu menganalisis teori perlindungan dan konsep dari rahasia dagang itu sendiri agar 

dapat memberikan argumentasi terkait isu hukum yang ada. 

Setelah mengetahui batasan kriteria rahasia dagang yang dapat 

dikualifikasikan melanggar praktik peraingan usaha tidak sehat. Selanjutnya 

menganalisis pertimbangan para pihak yang hanya berfokus pada argumentasi 

terkait perjanjian kerjasama yang dibuat merupakan objek rahasia dagang atau 

bukan. Dimana dari hasil analisis yang ada akan di elaborasikan dengan konsep 

rahasia dagang sehingga dapat menjawab isu hukum yang ada. 

 

 

  

                                                 
9
 Ibid, hlm.71 


